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RINGKASAN 

 
COVID-19 menjadi permasalahan yang paling banyak menyita perhatian sejak awal 

tahun 2020 di Indonesia. Penyebaran virus ini sudah terjadi hampir di seluruh bagian 

dunia, dan saat ini dikabarkan bahwa virus ini sudah bermutasi dan menjadi lebih 

berbahaya daripada sebelumnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya penularan virus ini adalah dengan memperkuat sistem 

pertahanan tubuh melalui vaksinasi. Beberapa issue membuat program vaksinasi 

COVID-19 mendapat tanggapan pro dan kontra dari masyarakat. Kondisi kontra 

dikarenakan adanya keraguan terkait keamanan dan keefektifan vaksinasi COVID-19. 

Keraguan ini juga timbul pada kelompok ibu hamil dan menyusui, sehingga cakupan 

vaksin COVID-19 untuk kelompok ibu hamil dan menyusui masih belum optimal. 

Edukasi terkait vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil dan menyusui menjadi salah satu 

tantangan, terutama dimasa pandemi dimana adanya pembatasan lama kunjungan saat 

melakukan ANC. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Puskesmas Rumbai Bukit, 

belum ada media edukasi terkait vaksin COVID-19 pada ibu hamil dan menyusui 

yang bisa dibawa pulang oleh pasien. Selain itu, tenaga keseshatan mengalami 

keterbatasan waktu karena mayoritas tenaga kesehatan juga berperan menjadi 

vaksinator. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

membantu pemerintah dalam mensosialisasikan program vaksinasi pada ibu hamil, 

berupa pembuatan booklet yang berisi info tentang vaksinasi pada ibu hamil. Booklet 

ini diharapkan dapat menjadi media edukasi bagi kelompok ibu hamil dan menjadi 

sumber informasi terkait vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil yang bisa dibaca di 

rumah oleh pasien dan keluarga. Kegiatan ini mendapatkan apresiasi dan tanggapan 

yang positif dari Bidan Koordinator di Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru. 

Media berupa booklet ini akan sangat membantu proses edukasi pasien, terutama ibu 

hamil.  

 

Kata kunci: Booklet, COVID-19, Edukasi, Vaksinasi pada Ibu Hamil
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Corona virus 2019 (COVID-19) merupakan bagian dari keluarga virus yang 

menyebabkan penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS-CoV) (World Health Organization, 2019). Penyebaran infeksi ini telah terjadi 

sejak awal tahun 2020 dan masih terjadi hingga saat ini. Data dari POGI menyatakan 

bahwa terdapat 536 ibu hamil terpapar COVID-19 dalam periode April 2020-April 

2021, dan 3% diantaranya meninggal. Berdasarkan data dari Pemerintah Provinsi 

Riau, angka kejadian COVID-19 pada tanggal 5 Oktober 2021 adalah 127.458 orang 

terkonfirmasi COVID-19 di Provinsi Riau. Namun, belum didapatkan data khusus 

yang membahas tentang kejadian COVID-19 pada ibu hamil di Provinsi Riau. 

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 menular dari manusia ke manusia melalui 

percikan droplet saat batuk/bersin. Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini 

adalah orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat 

pasien COVID-19 (Dinas Kesehatan, 2021). Pemerintah sudah membuat banyak 

program untuk menurunkan kejadian infeksi COVID-19 di Indonesia. Mulai dari 

sosialisasi melakukan protokol kesehatan untuk mencegah penularan COVID-19, 

pembatasan kegiatan sampai dengan program vaksinasi. 

Program vaksin COVID-19 di indonesia mulai dilakukan oleh pemerintah pada Rabu, 

13 Januari 2021 pagi di Istana Negara.orang yang pertama kali suntik vaksin adalah 

Presiden Joko Widodo. Kelompok prioritas penerima vaksin adalah penduduk yang 

berdomisili di Indonesia yang berusia > 18 tahun. Tenaga kesehatan yang menjadi 

prioritas utama vaksinasi COVID-19 yaitu Dokter, Perawat, Bidan, Tenaga kesehatan 

lainnya (formasi, gizi, kesmas, dsb), asisten tenaga kesehatan, tenaga penunjang, 

koas, SDSK /TNI/POLRI (Kemenkes, 2020). Program Vaksinasi COVID-19 awalnya 

masih tidak boleh dilakukan pada kelompok ibu hamil. Hal ini dikarenakan uji klinis 

atau riset mengenai efektivitas dan keamanan vaksin COVID-19 pada ibu hamil dan 

menyusui masih sangat terbatas, selain itu belum ada data yang cukup mengenai 

manfaat dan efek sampingnya  pada wanita hamil dan ibu menyusui. Namun, sejak 

Agustus 2021, POGI telah memberikan rekomendasi bahwa ibu hamil juga 

dianjurkan untuk mendapatkan vaksinasi COVID-19 (DPR RI, 2021).  
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Akan tetapi, dalam pelaksanaan program vaksinasi ini, terdapat pro dan kontra dari 

masyarakat, salah satunya vaksinasi pada ibu hamil. Adanya beberapa informasi 

terkait efek negatif vaksinasi COVID-19 menyebabkan sebagian masyarakat ragu 

untuk ikut serta dalam program ini. Ketakutan akan terjadi efek pada ibu dan janin 

menyebabkan sebagian ibu hamil memilih untuk tidak ikut di vaksin. Hal ini mungkin 

karena masih belum terpapar informasi yang lengkap.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Puskesmas Rumbai Bukit Kota 

Pekanbaru dengan belum terdapat media edukasi yang bisa dibawa pulang oleh pasien 

terkait vaksinasi COVID-19. Selain itu, selama pandemi COVID-19 seluruh tenaga 

kesehatan fokus menjadi vaksinator, sehingg hal ini menyebabkan sangat minimnya 

waktu untuk melakukan edukasi. Terkadang pelayanan ANC dialihkan ke hari lainnya 

jika seluruh tenaga kesehatan sedang turun ke lapangan untuk melakukan program 

vaksinasi. Selain itu, belum ada media edukasi yang  bisa diberikan pada pasien untuk 

dibawa pulang. Oleh karena itu, kegiatan ini dilakukan untuk menyediakan dan 

menyebarkan media edukasi berupa booklet. Booklet ini akan memberikan informasi 

terkait vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil. 

 

B. Rumusan Masalah 

Usaha pemerintah dalam menurunkan kejadian COVID-19 di Indonesia sudah 

banyak dilakukan, salah satunya adalah program vaksinasi. Program vaksinasi 

COVID-19 pada kelompok ibu hamil masih menimbulkan pro dan kontra di 

masyarakat. Adanya informasi yang beredar tentang efek pasca vaksin yang tidak 

diinginkan menyebabkan sebagian masyarakat memilih untuk tidak melakukan 

vaksinasi. Kondisi ini juga terjadi pada kelompok ibu hamil dan menyusui. 

Terdapat penolakan dari ibu hamil dan menyusui karena khawatir vaksin COVID-

19 akan memberikan efek tidak baik pada ibu maupun pada janin atau bayi yang 

disusui. Usaha sosialisasi saat kunjungan ANC sudah dilakukan oleh tenaga 

kesehatan, akan tetapi cakupan vaksin masih belum optimal. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sosialisasi yang lebih aktif untuk menyebarkan informasi yang akurat 

dan bisa dibaca di rumah terkait program vaksinasi pada ibu hamil dengan 

menyebarkan media edukasi berupa booklet. Sehingga diharapkan melalui kegiatan 

ini dapat membantu meningkatkan cakupan vaksin bagi kelompok rentan, 

khususnya kelompok ibu hamil dan menyusui. 
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C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Membantu menyediakan media edukasi kesehatan berupa booklet yang berisi 

tentang vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil dan menyusui 

2. Membantu menyebarluaskan informasi yang akurat terkait vaksinasi COVID-19 

pada ibu hamil dan menyusui 

 

D. Manfaat Kegiatan 

Melalui kegiatan ini, telah tersedia media edukasi berupa booklet yang berisi 

informasi akurat terkait vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil dan menyusui. 

Booklet ini bisa dibawa pulang oleh ibu hamil atau ibu menyusui yang belum 

divaksin agar dapat dibaca di rumah sehingga dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil terkait program vaksinasi dengan informasi yang akurat. Harapannya melalui 

edukasi yang diberikan dapat menjadi salah satu media untuk memotivasi ibu hamil 

dalam melakukan vaksinasi COVID-19.  

 
BAB II SOLUSI PERMASALAHAN 

Keterbatasan waktu saat kunjungan ke pelayanan kesehatan, khususnya Puskesmas 

selama masa pandemi menjadi tantangan tersendiri dalam memberikan edukasi 

secara langsung. Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah dengan membantu menyediakan media edukasi yang berisi informasi 

akurat tentang program vaksinasi COVID-19 yang bisa dibawa pulang oleh pasien 

dan dibaca oleh pasien dan keluarga di rumah. Setelah membaca informasi yang 

dipaparkan di dalam booklet, pembaca akan mendapatkan informasi berdasarkan 

literatur terpercaya. Harapannya akan muncul motivasi untuk turut serta dalam 

program vaksinasi COVID-19 sehingga target yang telah ditetapkan oleh 

Pemerintah bisa terpenuhi. Selain pencapaian target cakupan vaksin COVID-19, 

tujuan utama dari kegiatan ini adalah tercapainya derajat kesehatan yang optimal 

dengan melakukan tindakan preventif terhadap infeksi COVID-19 pada kelompok 

ibu hamil dan ibu  menyusui 
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BAB III METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini adalah 

penyediaan media edukasi terkait program vaksinasi pada ibu hamil. Keterbatasan 

waktu dan juga adanya kekhawatiran untuk berlama-lama di pelayanan kesehatan 

menjadi tantangan dalam melakukan edukasi terkait vaksinasi COVID-19 pada ibu 

hamil dan menyusui. Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah menyediakan 

media edukasi yang bisa dimiliki dan dibaca oleh pasien dan keluarga di rumah. 

Bentuk media edukasi yang akan diberikan adalah booklet, karena melalui booklet 

dapat memberikan paparan yang lebih lengkap terkait vaksinasi COVID-19 pada 

ibu hamil dan menyusui. Berikut adalah kerangka metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat yang sudah dilakukan oleh tim pengusul.  

 

 

 

 

Edukasi program vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil

Mendapatkan informasi yang akurat

Meningkatkan motivasi untuk ikut berpartisipasi dalam program vaksinasi

Vaksinasi akan membantu meningkatkan sistem pertahanan tubuh

Menurunkan kejadian infeksi COVID-19

Pembuatan media 
edukasi berupa 

booklet

Penyediaan media 
edukasi booklet di 
poli KIA Puskesmas

Booklet diberikan 
pada ibu hamil atau 

menyusui yang 
belum mendapatkan 

vaksin COVID-19
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BAB IV HASIL DAN LUARAN  

Kegiatan ini baru terlaksana pada bulan Juni 2022 dikarenakan adanya kesibukan 

dari tim pengabdian masyarakat. Proses serah terima booklet dilakukan di ruangan 

KIA Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru. Kegiatan pengabdian ini 

mendapatkan apresiasi positif dari pihak Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru. 

Pihak Puskesmas dalam hal ini diwakili oleh Bidan Koordinator KIA, yaitu Bidan 

Dian. Bidan Dian menyampaikan ucapan terimakasih karena sudah membantu 

mereka untuk melaksanakan tugas sebagai edukator. Melalui booklet ini, mereka 

mengharapkan capaian target vaksin akan terus meningkat, khususnya pada 

kelompok ibu hamil dan menyusui.   

Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yang sudah dilakukan sampai 

laporan ini dibuat adalah submisi pada Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas 

(Journal of Community Health Service). Terkait waktu untuk publikasi artikel, 

belum bisa dipastikan karena harus melalui proses review terlebih dahulu. Bukti 

submisi terlampir 

 

BAB V RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Rencana tahapan berikutnya adalah melakukan penelitian terkait motivasi ibu hamil 

dan ibu menyusui dalam mengikuti program vaksinasi COVID-19. Meskipun infeksi 

COVID-19 sudah mengalami penurunan, penting untuk mengevaluasi program yang 

sudah diterapkan. Tujuannya adalah untuk mengetahui faktor yang memengaruhi 

keberhasilan program. Sehingga bisa menjadi salah satu landasan dalam pembuatan 

strategi pencapaian target dari suatu program. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Edukasi terkait keikutsertaan dalam program vaksinasi yang sudah dibuat oleh 

pemerintah harus terus dilaksanakan. Berbagai media harus disediakan untuk 

membantu tenaga kesehatan dalam menyediakan informasi yang akrurat. Media 

edukasi yang bisa dibawa atau dimiliki oleh pasien juga akan menurunkan waktu 

tunggu di pelayanan kesehatan, sehingga juga mendukung protokol kesehatan yaitu 

membatasi mobilisasi di luar rumah.  
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BAB VII JUSTIFIKASI BIAYA  KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

1. Honorarium  

Honor 

Honor / jam  Waktu  

Minggu Jumlah Honor 
(Rp) (jam) 

Desain Booklet                   Rp. 300.000 

SUB TOTAL                Rp. 300.000 

2. Bahan Habis Pakai 

Material  Justifikasi 

Kuantitas  
Harga 

satuan 
Jumlah Harga 

Pemakaian 

Cetak proposal  3  3 Rp. 20.000 Rp.  60.000 

Cetak laporan hasil 3 3 Rp. 32.000 Rp. 96.000 

Materai 10000 4 4 Rp. 11.000 Rp. 44.000 

Cetak Booklet 52 52 Rp. 25.000 Rp. 1.300.000 

SUB  TOTAL Rp. 1.500.000 

3. Perjalanan dan lain-lain  

 Justifikasi  Kualitas  
Harga 

satuan 
Jumlah Harga 

Publikasi 1 1 jurnal Rp. 200.000 Rp. 200.000 

SUB TOTAL  Rp. 200.000 

TOTAL KESELURUHAN BIAYA Rp. 2.000.000 
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- Mengorganisir kegiatan pengabdian secara umum 

- Membuat proposal dan laporan hasil 

- Melaksanakan kegiatan bakti sosial 

- Mengatur keuangan 

2. Anggota pengusul 1 

Uraian tugas: 

- Membantu ketua dalam tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

kegiatan 

- Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkkan 

- Melaksanakan kegiatan bakti sosial 
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Lampiran 3 

PETA/GAMBARAN LOKASI KEGIATAN 
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Lampiran 4 

A. Vaksinasi COVID-19 

Vaksinasi adalah suatu bentuk tindakan pemberian vaksin yang bertujuan untuk meningkatkan 

kekebalan secara aktif terhadap suatu penyakit, dalam hal ini adalah Corona Virus Disease 19 atau 

lebih dikenal dengan COVID-19. Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa virus 

atau bagian dari virus atau zat yang dihasilkan oleh virus yang sudah terlebih dahulu diproses 

sedemikian rupa sehingga aman jika diberikan pada manusia. Vaksin akan merangsang 

pembentukan kekebalan tubuh terhadap penyakit dengan cara tubuh mengingat virus penyakit yang 

sudah pernah masuk ke tubuh sebelumnya dan sudah mengetahui bagaimana cara melawannya 

Mulai tanggal 2 Agustus 2021, vaksinasi COVID-19 dapat diberikan pada ibu hamil. Aturan 

Pemerintah tentang Vaksinasi COVID-19 bagi Ibu Hamil terdapat dalam Surat Edaran 

HK.02.01/I/2007/2021. Berdasarkan surat edaran tersebut, pemberian vaksin pada ibu hamil 

dikarenakan semakin tingginya jumlah ibu hamil yang terinfeksi COVID-19 dan tingginya risiko 

bagi ibu hamil apabila terinfeksi, sehingga memberikan dampak pada ibu maupun pada janinnya. 

Infeksi COVID-19 pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko kelahiran prematur. 

Anjuran dari Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi Indonesia (POGI) menyatakan bahwa 

pemberian vaksinasi pada ibu hamil dapat menurunkan risiko perburukan kondisi kesehatan akibat 

adanya infeksi COVID-19. POGI juga memberikan anjuran pada ibu menyusui untuk tetap 

mendapatkan vaksinasi COVID-19. 

Pemberian vaksin dosis pertama dapat dimulai pada trimester ke-II kehamilan (14-28 minggu). 

Pemberian dosis ke-2 dilakukan sesuai dengan jarak atau interval dari jenis vaksin yang diberikan. 

Berikut adalah jenis vaksin beserta jarak pemberiannya: 

 

No Jenis Vaksin Jarak Antara Pemberian Pertama dan Pemberian 

Kedua 

1 Pfizer 21-28 hari 

2 Moderna 28 hari 

3 Sinovac 28 hari 

4 Astra Zeneca 12 minggu (3 bulan) 

 

Vaksin Dosis ketiga atau dikenal dengan booster vaksin COVID-19 pada ibu dapat diberikan empat 

bulan setelah vaksin dosis kedua diberikan. sementara untuk ibu menyusui, vaksin booster dapat 

diberikan dengan jarak enam bulan setelah vaksin dosis kedua diberikan. 

Vaksin mengandung virus yang sudah dilemahkan atau dimatikan atau bagian dari virus atau zat 

yang dihasilkan oleh virus setelah melewati beberapa tahapan tertentu, sehingga dianggap aman 

untuk diberikan pada manusia. Tubuh yang sehat akan memberikan pada benda asing yang masuk 

ke dalam tubuh, dalam hal ini vaksin dianggap sebagai benda asing. Tubuh akan membentuk 

antibodi untuk melindungi diri dari infeksi virus. Vaksin yang masuk kedalam tubuh merupakan 

virus atau bagian virus yang tidak bisa memperbanyak diri, sehingga akan kecil kemungkinan terjadi 

efek infeksi. Tubuh akan membentuk sel memori yang berisi informasi bagaimana cara melawan 

virus tersebut, sehingga ketika tubuh terpapar oleh virus yang sama, tubuh mampu memberikan 

respon perlawanan dengan lebih cepat 

Vaksin yang diberikan oleh Pemerintah Indonesia merupakan vaksin yang diproduksi masal dan 

sudah melewati proses uji klinis, sehingga memenuhi syarat utama yaitu aman, ampuh, stabil dan 

efisien dari segi biaya. Pemerintah hanya memberikan vaksin yang sudah terbukti aman, lolos uji 

klinis dan juga sudah mendapatkan izin Penggunaan pada Masa Darurat dari Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) 

Berikut adalah kondisi ibu hamil yang bisa mendapatkan vaksinasi COVID-19: 

- Suhu tubuh normal, yaitu dibawah 37,50 C atau ibu tidak dalam kondisi demam. Jika ibu 

demam, vaksinasi ditunda sampai suhu tubuh kembali normal 

- Tekanan darah dibawah 140/90 mmHg. Jika tekanan darah melebihi nilai tersebut, maka 

akan dilakukan pengukuran ulang lima sampai sepuluh menit kemudian. Jika masih 

melebihi nilai tersebut, maka vaksinasi ditunda 
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- Ibu yang memiliki keluhan kaki bengkak, sakit kepala, nyeri ulu hati, pandangan kabur dan 

tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg, maka pemberian vaksinasi ditunda dan ibu akan 

dirujuk ke Rumah Sakit 

- Usia kehamilan lebih dari 13 minggu atau telah memasuki trimester kedua 

- Penyakit penyerta dalam kondisi terkontrol. Penyakit penyerta yang dimaksud adalah 

penyakit jantung, diabetes mellitus (penyakit gula), asma, penyakit paru, HIV, 

hipotiroid/hipertiroid, penyakit ginjal kronis, penyakit hati dan penyakit autoimun misalnya 

penyakit Lupus 

- Tidak sedang mengonsumsi obat-obatan immunosupresant seperti kortikosteroid atau 

kemoterapi 

- Tidak terkonfirmasi COVID-19 dalam rentang waktu tiga bulan terakhir 

Berikut adalah kondisi ibu menyusui yang bisa mendapatkan vaksinasi COVID-19: 

- Suhu tubuh normal, yaitu dibawah 37,50 C atau ibu tidak dalam kondisi demam. Jika ibu 

demam, vaksinasi ditunda sampai suhu tubuh kembali normal 

- Tekanan darah dibawah 140/90 mmHg. Jika tekanan darah melebihi nilai tersebut, maka 

akan dilakukan pengukuran ulang lima sampai sepuluh menit kemudian. Jika masih 

melebihi nilai tersebut, maka vaksinasi ditunda 

- Penyakit penyerta dalam kondisi terkontrol. Penyakit penyerta yang dimaksud adalah 

penyakit jantung, diabetes mellitus (penyakit gula), asma, penyakit paru, HIV, 

hipotiroid/hipertiroid, penyakit ginjal kronis, penyakit hati dan penyakit autoimun misalnya 

penyakit Lupus 

- Tidak sedang mengonsumsi obat-obatan immunosupresant seperti kortikosteroid atau 

kemoterapi 

- Tidak terkonfirmasi COVID-19 dalam rentang waktu tiga bulan terakhir 

Reaksi yang timbul beragam, salah satunya dikarenakan faktor kondisi tubuh. Secara umum, efek 

samping yang terjadi bersifat ringan. Hal ini disebut dengan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI). 

Terdapat dua jenis reaksi yang bisa terjadi, yaitu rekasi lokal yang hanya terjadi pada daerah 

penyuntikan dan reaksi sistemik. Berikut adalah efek samping yang bisa terjadi karena pemberian 

vaksin: 

 

Reaksi lokal Reaksi sistemik 

- Nyeri 

- Bengkak 

- Kemerahan 

 

- Sakit kepala 

- Badan terasa lelah dan lemah 

- Nyeri pada sendi 

- Nyeri pada seluruh otot 

- Demam 

- Mual 

- Muntah 

- Gatal-gatal  

 

 

Berikut adalah beberapa tindakan yang bisa dilakukan jika terjadi efek samping/reaksi/keluhan 

pasca vaksinasi: 

- Jika terjadi reaksi lokal, maka bisa dilakukan kompres air dingin pada area penyuntikan 

- Jika demam, bisa dilakukan kompres air hangat 

- Menjaga kecukupan asupan cairan tubuh dengan mengonsumsi air minum bersih, terutama 

jika mengalami efek samping seperti demam, sakit kepala dan rasa lelah 

- Mengonsumsi paracetamol setelah makan. Terkait dosis bisa ditanyakan pada tenaga 

kesehatan 
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- Tetap menerapkan protokol kesehatan yang sudah dianjurkan oleh pemerintah, yaitu 5M. 

Memakai masker, mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun atau handsanitizer, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas 

Melaporkan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) melalui no HP yang tertera pada kartu 

vaksin.  

Setelah memutuskan untuk mendapatkan vaksinasi, pilih tempat atau pelayanan kesehatan yang 

melayani program vaksinasi COVID-19. Lokasi penyedia pelayanan vaksinasi dapat dicari 

melalui mesin pencari di internet, seperti Google atau bisa menanyakan ke pelayanan kesehatan 

terdekat seperti Puskesmas 
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Lampiran 6 
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Lampiran 8 
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